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KEMAMPUAN GURU IPA DALAM PEMBUATAN SOAL HOT (HIGHER 

ORDER THINKING) DAN KESESUAIAN PENULISAN SOAL  DI SMP 

MUHAMMADIYAH 04 SAMBI, BOYOLALI TAHUN AJARAN 2016/2017 

Abstrak 

  

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam keberhasilan suatu 

pendidikan sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung 

dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. HOT(Higher Order Thinking) 

terdiri dari analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan creating 

(mencipta), dengan fokus kepada bagaimana kemampuan guru dalam membuat 

soal ulangan dengan kategori HOT berdasarkan Taksonomi Bloom. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru mata pelajaran biologi 

dalam pembuatan soal HOT di SMP Muhammadiyah 04 Sambi, Boyolali tahun 

ajaran 2016/2017.  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

Strategi penelitian ini menekan pada kasus yang terjadi dalam proses pengajaran 

guru. Teknik dalam pengumpulan data berupa wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 04 Sambi 

Boyolali tahun ajaran 2016/2017 kesesuaian penulisan soal harian mata pelajaran 

IPA dalam bentuk pilihan ganda sangat baik yaitu 88,11%. Kesesuaian penulisan 

soal uraian ulangan harian buatan guru mata pelajaran ipa dengan kaidah 

penulisan soal uraian juga sangat baik yaitu 84,10%. 
 

Kata Kunci : Guru, IPA, soal ulangan harian, HOT 

 

Abstract 

The teacher is a very decisive component in the success of an education because 

the teacher is the spearhead that deals directly with students as the subject and 

object of learning. HOT (Higher Order Thinking) consists of analyzing 

(analyzing, parsing), evaluating (evaluating) and creating (creating), focusing on 

how the teacher's ability to make test questions in the HOT category based on 

Bloom's Taxonomy. The purpose of this study was to determine the ability of 

biology teachers in making HOT questions at Muhammadiyah Middle School 04 

Sambi, Boyolali 2016/2017 academic year. This type of research is a qualitative 

descriptive study. The strategy of this study emphasizes the cases that occur in the 

teacher's teaching process. The technique in collecting data is in the form of 

interviews and documentation. Based on the results of research conducted at 

Muhammadiyah Middle School 04 Sambi Boyolali 2016/2017 academic year the 

suitability of writing a daily question of science subjects in the form of multiple 

choices was very good, namely 88.11%. The suitability of writing the daily test 

description questions made by IPA teachers with the rules of writing questions is 

also very good at 84.10%. 

 

Keywords : Teacher, Science, daily test questions, HOT 
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1. PENDAHULUAN 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam keberhasilan suatu 

pendidikan sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung 

dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar (Barinto, 2012). Menurut Saragih 

(2008), kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Taksonomi Bloom baru versi Anderson (2010) pada ranah kognitif terdiri 

dari enam level yaitu remembering (mengingat), understanding (memahami), 

applying (menerapkan), analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) 

dan creating (mencipta). Revisi Krathwohl ini sering digunakan dalam 

merumuskan tujuan belajar yang sering kita kenal dengan istilah C1 sampai 

dengan C6. Tiga level pertama Taksonomi Bloom baru versi Krathwohl yaitu 

remembering (mengingat), understanding (memahami), dan applying 

(menerapkan) merupakan LOT, sedangkan tiga level berikutnya yaitu analyzing 

(menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan creating (mencipta) 

merupakan HOT. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hesti (2015) pada soal ulangan mata 

pelajaran IPA kelas X, XI dan XII Semester Gasal SMP N 1 Kranggan Rembang 

menyebutkan bahwa soal biologi yang mengacu pada ranah kognitif C1 53,4 %, 

C2 24%, C3 21,5 %, C4 1,1%. Setelah dilakukan sebuah penelitian ternyata 

proses pembuatan soal yang dilakukan tiap guru dan tiap kelas itu berbeda-beda. 

Heong (2011) menyatakan bahwa HOT merupakan salah satu komponen 

kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis. Rofiah (2013) menyatakan bahwa 

HOT merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan 

menyampaikan kembali informasi yang diketahui. HOT merupakan kemampuan 

menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru. Saat 
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ini masih sedikit penelitian terbaru mengenai kemampuan guru dalam membuat 

soal HOT berdasarkan taksonomi Bloom versi baru. Oleh karena itu peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai Kemampuan Guru Mata Pelajaran Biologi dalam 

Pembuatan Soal HOT di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali. Kemampuan 

guru yang akan diteliti adalah kemampuan membuat soal ulangan yang meliputi 

kemampuan membuat soal ulangan dengan kategori HOT berdasarkan Taksonomi 

Bloom. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat kebijakan 

mengenai kemampuan guru dalam membuat instrumen evaluasi pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru mata pelajaran 

Biologi dalam pembuatan soal HOT di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali. 

 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali Bulan 

September 2016 sampai dengan Juli 2017 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif, Strategi penelitian ini menekan pada kasus yang terjadi dalam 

proses pengajaran guru. Teknik dalam pengumpulan data berupa wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Penelitian ini adalah menerapkan penelitian terhadap soal ulangan 

yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 04 

Sambi, Boyolali selama satu semester pada tahun ajaran 2016/2017. Dalam 

penelitian ini guru yang menjadi subjek penelitian adalah 1 orang ( A), karena di 

SMP Muhammadiyah 04 Sambi Byolali hanya ada satu guru IPA. 
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Berdasarkan table 4, kesesuaian soal ulangan harian buatan guru mata 

pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 04 Sambi, Boyolali. Kaidah penulisan soal 

pilihan ganda adalah sangat baik( 88,11%). Untuk soal pilihan ganda ini 

difokuskan pada kelas VII, hal ini dikarenakan guru IPA di SMP Muhammadiyah 

04 Sambi mengetahui bahwa siswa yang didik hanya mampu mengerjakan soal 

dalam bentuk pilihan ganda. Selain itu guru di SMP Muhammadiyah 04 sambi 

mempunyai alasan lain, yaitu soal pilihan ganda ini tidak terlalau memakan waktu 

lama dalam proses pengerjaannya. Guru mata pelajaran IPA di SMP 

Muhammadiyah 04 Sambi juga membuat soal pilihan ganda pada kelas IX, akan 

tetapi soal pilihan ganda ini dipadu dengan soal uraian, hal ini bertujuaan agar 

siswa lebih mampu memaparkan pendapatnya dalam pengerjaan soal.  

Prosentasi kesesuaian kaidah penulisan soal pilihan ganda harus 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja, antara lain:Soal harus sesuai dengan 

indicator, Pengecoh harus berfungsi, Setiap soal harus memiliki jawaban yang 

benar, Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan benar, Pokok soal jangan 

mengarah memberikan jawaban yang benar, Pilihan jawaban harus homogeny dan 

logis ditinjau dari segi materi, Panjang rumusan jawaban harus relative sama, 

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan, semua pilihan jawaban diatas 

salah/benar. Dan untuk hasil akhir prosentase kaidah penulisan soal pilihan ganda 

adalah 88,11%(SangatBaik).  

Kesesuaian penulisan soal uraian ulangan harian buatan guru mata 

pelajaran ipa dengan kaidah penulisan soal uraian juga sangat baik yaitu 

84,10%.Jika dibandingkan dengan penlitian yang dilakukan hesti di SMP N 1 

Kranggang Rembang terdapat perbedaan terhadap soal yang diteliti. Hasil 

penelitian Hesti (2015) menunjukkan hasil soal pilihan ganda yaitu 31,7% ( 

kurang baik) dan soal uraian 62,2 % ( baik). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 04 Sambi 

Boyolali tahun ajaran 2016/2017 kesesuaian penulisan soal harian mata pelajaran 

IPA dalam bentuk pilihan ganda sangat baik yaitu 88,11%. Kesesuaian penulisan 
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soal uraian ulangan harian buatan guru mata pelajaran ipa dengan kaidah 

penulisan soal uraian juga sangat baik yaitu 84,10%. 
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